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1. Pengantar

I sti'ah parafrasa (paraphrase) merupa­
kan istilah linguistik yang penerapan­

nya dapat ditemui dalam dunia linguistik
dan sestra. Dalam dunia linguistik tstllah
paratrasa penerapannya dijumpai dalam
analisls sintaksis berdasal1tan semantik,
sedangka n dalam dunia sastra dijumpai
dalam analisis puisl . Bertlubungarl de­
ngan kenyataan nu, parafrasa menarik
untuk dlkutak-katik seluk-betuknya . 'runs­
an ini dlmaksudkan untuk mengutak-nga­
tik seluk-beluk parafrasa itu. Yang diku­
tak-katik meliputi pengertian , kaitannya
dengan perifrasa dan kesinoniman . dan
aneka jenisnya. Datam tulisan ini, ihwal
parafrasa sebagai teknik analisis data dl­
rambahi pula.

2. Pengert ian Parafrasa

Ada yang menyangkulkan pengertian
parafrasa dengan makna. ada yang me­
nyangkutkannya dengan infonnasi. dan
bahkan ada pula yang menyangkutkan­
nya cencan maksud . Yang menyangkut­
kan pengertian parafrasa dengan maxna,
antara lain, adatah Crysta l (1985), Grad y
dkk. (1992). dan Fromklin dan Rodman
(1993:131-132). Crystal (1985:220-221)
menyatakan bahwa parafrasa merupakan
istllah dalam linguistlk untuk hasil atau
proses produksi versl-versl eltematit dari
kaurnat atau teks tanpa meng ubah mak­
na. Satu kahmat dimungkinkan mempun­
yai beberapa pararrasa. Misalnya:

(1) a. The dog is eating a bone.
b. A bone is being eaten by the

dog.
c. It's the dog who is eating a

bone .

Grady dkk . (1992:232) mengungkap­
kan bahwa dua kalimat yang dapat mem­
punyai makna yang sarna dikalakan ber­
parafrasa satu sama lain. MenuM Grady

dkk. . pasangan kalimat-kalimat berikut
mengungkapkan contoh-COntoh parafrasa
lengkap atau dekat.

(2) a. The police chased the burglar.
b. The burglar was chased by the

pcuce.
(3) a. I gave the summons to Erin.

b. I gave Erin the summons.
(4) a. It is unfortunate that the team

lost.
b. Unfortunately. the team lost .

(5) a. Paul bought a car from Sue.
b. Sue sold a car to Paul.

(6) a. The game will begin at 3:00
P.M.

b. At 3:00 P.M.. the game will
begin .

FromkJin dan Rodman (1993:132)
mengungkapkan bahwa kalimat-kalimat
merupakan pararrasa-parafrasa jika kali­
mat-kalimal itu mempunyai makna yang
sarna. MenuM kedua linguis itu, pasanq­
an kalimat berikut berparafrasa.

(1) a. The gir1 kissed Ihe boy .
b. The boy was kissed by the gir1 .

Yang menyangkulkan pengertian pa­
ratrasa dengan informasi antara lain ada­
lah vemaa r (1981). Verttaar (1981 :127)
mengartikan parafrasa sebagai rumusan
informasi yang sarna dengan bentuk ujar­
an yang lain. Anggapan demixlan tenadr
serena. menunrt Verhaar, informasi tidak
sarna denga n makna. Makna adalah se­
suatu yang berada di d ala m ujaran itu
seOOiri atau makna adalah gejala dalam­
ujaran, sedangkan informasi adalah se­
suatu yang luar-ularan (Verhaar, 1981 :
127). Vertlaar memberikan contoh seba­
oai berikut.

(8) a. Is sudah mengunjungi duta be­
sar itu.

b. Duta besar itu sudan dikun­
junginya.














